DISTRIBUSI NORMAL
Bagian 3. Penerapan Probabilitas Distribusi Normal

Seperti halnya distribusi binomial, distribusi normal berguna untuk memecahkan soal
probabilitas atau peluang kejadian.

Contoh Soal 1

Suatu jenis ban memiliki umur rata-rata 3 tahun dengan simpangan baku 0,2 tahun. Jika umur
ban itu menyebar secara normal, hitunglah peluang bahwa sebuah ban jenis itu akan
mencapai umur kurang dari 2,4 tahun?

Dari soal tersebut, kita ketahui sebagai berikut:
e Rata-rata umur ban 3 tahun, berarti p = 3.
e Simpangan baku umur ban 0,5 tahun, berarti o = 0,2
e Ban mencapai umur 2,9 tahun, berarti harus dicari nilai Z atau nilai standarnya:
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e Dengan menggunaan Tabel z, dapat kita cari nilai P (X<-0,5):
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e Dapat kita peroleh nilai P (X<-0,5) = 0,3085 atau 30,85% dan dapat digambarkan
sebagai berikut.

e Jadi, peluang bahwa sebuah ban mobil jenis itu akan mencapai umur kurang dari 2,9
tahun adalah 30,85%.
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Contoh Soal 2
Sebuah pabrik elektronik memproduksi jenis bohlam yang memiliki umur rata-rata 900 jam

dengan simpangan baku 60 jam. Jika umur bohlam itu berdistribusi normal, hitunglah
peluang bahwa bohlam jenis itu akan dapat bertahan antara 750 sampai 825 jam?

Dari soal tersebut, kita ketahui sebagai berikut:
e Rata-rata umur bohlam 900 jam, berarti p = 800.
e Simpangan baku umur bohlam 65 jam, berarti o = 60
Bohlan mencapai umur 750 jam, berarti harus dicari nilai Z; atau nilai standarnya:
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e Bohlan mencapai umur 825 jam, berarti harus dicari nilai Z, atau nilai standarnya:
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e Peluang bohlam jenis itu dapat bertahan antara 750 sampai 825 jam berada di antara
nilai Z antara z; dan z,, yaitu -0,83 dan 0,42.

e Berdasarkan Tabel z, dapat diperoleh nilai P (X<-0,83) = 2033 dan P (X<0,42) =
0,6638.

e Luas daerah peluang antara Z; sampai Z, = 0,6638 — 0,2033 = 0,4605 atau 46,05%
dan dapat digambarkan sebagai berikut.
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e Jadi peluang bohlam jenis itu dapat bertahan antara 750 sampai 825 jam adalah
46,05%.



Contoh Soal 3
Dalam sebuah ujian, nilai siswa memiliki distribusi normal dengan rata-rata 72 dan simpang
baku 6. Jika 15% siswa mendapat nilai A, berapa nilai A yang terendah?

Dari soal tersebut, kita ketahui sebagai berikut:

Rata-rata nilai siswa 72, berarti yu = 72.
Simpangan nilai siswa 2, berarti ¢ = 6

Sebanyak 15% siswa mendapat nilai A, berarti peluang nilai A adalah 15% ujung

kanan kurva normal. Hal ini juga berarti peluang nilai di bawah A adalah 100%-15%
= 85%.
Sesuai dengan Tabel z, peluang 88% atau 0,88 menunjukkan nilai z = +1,04. (Pada
tabel Z angka tepatnya 0,8508)
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Jadi, nilai A sama dengan nilai titik nilai X = 6Z+ p, yaitu:
x =(6x1,4)+72=280,4, yang dapat digambarkan sebagai berikut.

Jadi, nilai yang terendah adalah 80,4.
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Demikianlah antara lain contoh penerapan distribusi normal dalam soal probabilitas.
Untuk memperkuat pemahaman Anda, silahkan kerjakan soal-soal pada bagian tugas.



